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1. [DISINFORMASI] Warisan Keluarga Dapat Dicairkan
Melalui Bank Indonesia

Penjelasan:
Beredar sebuah informasi melalui pesan

email yang memberitahukan bahwa warisan

keluarga bisa dicairkan di Bank Indonesia.

Bank Indonesia (Bl) melalui akun Instagram

resminya @bank_indonesia, menegaskan

bahwa klaim warisan keluarga bisa dicairkan
melalui Bl adalah tidak benar. Bl merupakan
bank sentral sehingga tidak melakukan
transaksi komersial seperti bank umum,
termasuk menerbitkan dokumen penarikan
dana, transfer serta penerbitan cek untuk
pengalihan dana. Dijelaskan juga bahwa BI
tidak bekerja sama dan tidak terafiliasi
dengan perbankan atau lembaga apapun
dalam pelaksanaan transaksi komersial,
termasuk penarikan atau pencairan dana.

Bank Indonesia juga mengajak masyarakat

untuk lebih berhati-hati terhadap modus

serupa.

Link Counter:


https://www.instagram.com/p/CyfQK-hsXp8/
https://www.instagram.com/p/CyfQK-hsXp8/
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2. [DISINFORMASI] Stadion Kanjuruhan Dibakar
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Penjelasan:

Beredar di media sosial Facebook sebuah konten video yang memperlihatkan kebakaran yang
terjadi di Stadion Kanjuruhan dengan latar suara dari tribun-tribun stadion. Unggahan tersebut
dilengkapi narasi yang mengeklaim bahwa Stadion Kanjuruhan sengaja dibakar oleh Arema
karena menolak renovasi stadion.

Faktanya, klaim Stadion Kanjuruhan dibakar adalah keliru. Kapolres Malang AKBP Putu Kholis
Aryana meluruskan informasi yang beredar. Putu menyatakan bahwa pembakaran yang
dilakukan di Stadion Kanjuruhan adalah pembersihan sisa-sisa potongan rumput serta ilalang
yang ada di dalam stadion. Dimana hal itu merupakan bagian dari upaya pembersihan yang
dilakukan oleh PT Waskita Karya dan PT Brantas Abipraya selaku kontraktor pengerjaan proyek
renovasi Stadion Kanjuruhan, Malang. Putu juga memastikan kondisi stadion seluruhnya masih
utuh dan proses pembangunan stadion kembali dilanjutkan.

Link Counter:

jatim.inews.id/berita/heboh-kabar-stadion-kanj uruhan malan -dlbakar |n|-faktan a/2


https://jatim.inews.id/berita/heboh-kabar-stadion-kanjuruhan-malang-dibakar-ini-faktanya/2
https://bola.okezone.com/read/2023/10/02/49/2893086/terkait-isu-stadion-kanjuruhan-dibakar-polres-malang-buka-suara
https://bola.okezone.com/read/2023/10/02/49/2893086/terkait-isu-stadion-kanjuruhan-dibakar-polres-malang-buka-suara
https://www.rri.co.id/cek-fakta/382141/isu-stadion-kanjuruhan-dibakar-kapolres-malang-tidak-benar
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3. [DISINFORMASI] 1 Juta Ton Beras Sintetis Beracun
Asal Cina Beredar di Bukittinggi
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Penjelasan:

Beredar sebuah video pada media sosial Facebook yang memperlihatkan tumpukan karung
yang sedang diangkat menggunakan alat berat crane. Dalam video tersebut juga
memperlihatkan potongan video berita tentang ditemukannya beras yang diduga sintetis di
Kota Bukittinggi. Video tersebut diklaim dengan narasi satu juta ton beras sintetis beracun asal
Cina yang sudah masuk ke Indonesia dan beredar di Kota Bukittinggi, Sumatera Barat.

Faktanya, dikutip dari cekfakta.tempo.co, klaim pada video tersebut adalah keliru. Barang yang
dibongkar dari kapal adalah beras yang diimpor oleh Badan Urusan Logistik (Bulog) dari
Vietnam, bukan Cina. Informasi itu terdengar dalam audio video. Direktur Utama Bulog Budi
Waseso pun telah mengonfirmasi bahwa adanya beras sintetik beracun dari Cina adalah narasi
yang keliru. Pihaknya belum merealisasikan impor beras dari Cina. Sedangkan potongan video
berita ditemukannya beras yang diduga sintetis di Bukittinggi ditemukan di akun TikTok
OfficialiNews. Berita itu tentang seorang perempuan yang menduga nhasi yang telah
dikonsumsinya bersifat sintetis alias tidak alami. Namun sesungguhnya nasi tersebut telah
dilakukan tes di laboratorium dan dinyatakan nasi alami yang diolah dari beras lokal Sumatera
Barat.

Link Counter:
https://cekfakta.tempo.co/fakta/2510/keliru-konten-berisi-klaim-1-juta-ton-beras-sintetis-beracun-as

al-cina-beredar-di-bukittinggi

nsumsi- beras dldua sintetis



https://cekfakta.tempo.co/fakta/2510/keliru-konten-berisi-klaim-1-juta-ton-beras-sintetis-beracun-asal-cina-beredar-di-bukittinggi
https://cekfakta.tempo.co/fakta/2510/keliru-konten-berisi-klaim-1-juta-ton-beras-sintetis-beracun-asal-cina-beredar-di-bukittinggi
https://www.tiktok.com/@officialinews/video/7285225634341686530
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6984933/tak-terkait-pusing-mual-warga-bukittinggi-usai-konsumsi-beras-diduga-sintetis
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6984933/tak-terkait-pusing-mual-warga-bukittinggi-usai-konsumsi-beras-diduga-sintetis
https://cekfakta.tempo.co/fakta/2510/keliru-konten-berisi-klaim-1-juta-ton-beras-sintetis-beracun-asal-cina-beredar-di-bukittinggi
https://www.tiktok.com/@officialinews/video/7285225634341686530
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4. [DISINFORMASI] Prabowo Gagal Jadi Capres karena
Batas Usia Maksimal 70 Tahun

Video Home Live Reels Shows Explore
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Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan video di media sosial Facebook yang mengeklaim bahwa
Ketua Umum (Ketum) Partai Gerindra Prabowo Subianto gagal mencalonkan diri
menjadi presiden karena batas usia maksimal untuk calon presiden (capres) dan calon
wakil presiden (cawapres) adalah 70 tahun.

Faktanya, klaim yang mengatakan bahwa Prabowo Subianto gagal jadi capres karena
batas usia minimal 70 tahun adalah tidak benar. Dilansir dari kompas.com, narator video
membacakan artikel opini tentang gugatan ke Mahkamah Konstitusi (MK) soal batas
maksimal usia capres menjadi 70 tahun oleh Aliansi '98. Penulis artikel beropini bahwa
gugatan tersebut membuat kubu Prabowo Subianto panik. Namun, sampai saat ini MK
belum memutuskan permohonan uji materi terkait batas maksimal usia capres dan
cawapres.

Link Counter:


https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/10/18/140200182/-hoaks-prabowo-gagal-jadi-capres-karena-batas-usia-maksimal-70-tahun?page=all#page2
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/10/18/140200182/-hoaks-prabowo-gagal-jadi-capres-karena-batas-usia-maksimal-70-tahun?page=all#page2
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/10/18/140200182/-hoaks-prabowo-gagal-jadi-capres-karena-batas-usia-maksimal-70-tahun?page=all#page2
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5. [DISINFORMASI] Rumah Ganjar Pranowo Disegel
karena Terlibat Kasus Korupsi
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Rumah Mewal ranowo Di Segel Gara Gara Terbukti Terlibat Kasus BTS 4G, 300
Triliyun Rupiah Dan Kasus Food Estate
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RUMAH BARY-GANJAR DI SEGEL

Rumah Mewah Baru Ganjar Pranowo Di Segel Gara Gara Terbukti Terlibat
Kasus BTS 4G, 300 Triliyun Rupiah Dan Kasus Food Estate
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Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan video di media sosial Facebook yang mengeklaim rumah
bakal calon presiden (bacapres) Ganjar Pranowo disegel karena diduga terlibat dalam
kasus korupsi Base Transceiver Station (BTS) 4G, pencucian uang Rp300 triliun di
Kementerian Keuangan (Kemenkeu), dan kasus food estate. Dalam unggahan video
diperlihatkan gambar sejumlah orang sedang memasang garis polisi di pagar rumah
dan diberi keterangan "TEMUKAN BUKTI KUAT. RUMAH BARU GANJAR DI SEGEL.
PENYIDIK SANGAT SERIUS ATASI KASUS 300 T."

Berdasarkan penelusuran kompas.com, klaim dalam unggahan video tersebut adalah
tidak benar. Gambar thumbnail yang ditampilkan dalam video identik dengan foto asli
yang termuat dalam artikel di laman news.republika.co.id yang memperlihatkan
Komisioner Komnas HAM Choirul Anam dan Beka Ulung Hapsara meninjau rumah dinas
Ferdy Sambo yang menjadi tempat kejadian perkara pembunuhan Brigadir J. Selain itu,
narator hanya membacakan artikel yang termuat di laman kompas.com berjudul
"PPATK: Rp 1 Triliun Lebih Hasil Kejahatan Lingkungan Mengalir ke Anggota Parpol"
yang dirilis pada 19 Januari 2023. Setelah menonton keseluruhan isi video, tidak
ditemukan informasi valid yang menunjukkan rumah Ganjar Pranowo disegel karena
terlibat kasus korupsi.

Link Counter:

https://news.republika.co.id/berita/ranm44328/komnas-ham-tinggalkan-rumah-dinas-irjen-

atk-rp-1-triliun-lebih-hasil-kejahat

an-lingkungan-mengalir-ke-anggota


https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/10/17/170516582/hoaks-rumah-ganjar-pranowo-disegel-karena-kasus-korupsi?page=1
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/10/17/170516582/hoaks-rumah-ganjar-pranowo-disegel-karena-kasus-korupsi?page=1
https://news.republika.co.id/berita/rgnm44328/komnas-ham-tinggalkan-rumah-dinas-irjen-sambo
https://news.republika.co.id/berita/rgnm44328/komnas-ham-tinggalkan-rumah-dinas-irjen-sambo
https://nasional.kompas.com/read/2023/01/19/14492291/ppatk-rp-1-triliun-lebih-hasil-kejahatan-lingkungan-mengalir-ke-anggota
https://nasional.kompas.com/read/2023/01/19/14492291/ppatk-rp-1-triliun-lebih-hasil-kejahatan-lingkungan-mengalir-ke-anggota
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/10/17/170516582/hoaks-rumah-ganjar-pranowo-disegel-karena-kasus-korupsi?page=1
https://news.republika.co.id/berita/rgnm44328/komnas-ham-tinggalkan-rumah-dinas-irjen-sambo
https://nasional.kompas.com/read/2023/01/19/14492291/ppatk-rp-1-triliun-lebih-hasil-kejahatan-lingkungan-mengalir-ke-anggota

